BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengungkapansyifa’denganberbagai kata jadiannyadiulangenam kali dalam
a-Qur’an.Kata syifa’ tersebutdiungkapkandalambentuknakirah(indenfinit) yang
memberikanisyaratpadakel uasanmaknamaupunrealitas yang  tercakup  di
dalamnya.Secaraekplisit, term syifa’ (sembuh) berdampingandengan term
maradh(sakit) sebagai bentukkeniscayaan yang
salingberl awanandal amkehidupanmanusia.Olehkarenaitu,
secaratidaklangsungsyifa’
muncul dikarenakanadanyamaradhdansegal asesuatudapatdikatakansyifa’

apabilai atel ahmengal ahkanberbagai penyakit.

Syifa’ dalamartiumumyaituobat yang
dapatmenyembuhkanpenyakit-ai.d! (e Bodlast s o5 yrae) 5o
.Dalampengertiantersebutterdapatsebutan yang berartisembuh, syifa’

danbur’ahmemilikipersamaanmaknatetapi dalamhalinibur’ahlebihkhususdalamke
sembuhansuatupenyakit. Selainbur’ah, adajuga term yang
berhubungandengansyifa’ yaitu yang
dapatsembuhdaripenyakit.Apabiladitel aahsecaraseksamatentang ~ term  syifa’
dansalamahmakakedunyasangatberbedadal ambentukpenyembuhannya.Jikasyifa’

|ebihmenekankanpada proses penyembuhanterhadapsuatupenyakit,

makasalamahlebihmenekankanpadahasi| penyembuhannya.
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Kata syifa’ dalamtafsir-tafsir modern yang

digunakanpadai ntinyahampirsamadal ammenaf sirkanayattentangsyifa’ yaitusecarak

eseluruhan a-Qur’an dapatberfungsisebagaisyifa’
terhadapberbagai penyakitrihaniyahmaupunjasmaniyah.Walaupunada yang
secaraspesifikmenyatakanbahwa a-Qur’an

itutidakmenyembuhkanpenyakitjasmanitetapil ebihbenarnyayaitu,
hampirsetiappenyakitjasmaniitu di awalidarirohani yang sakit pula, makadariitu
al-Qur’an lebihkepadapenyembuhpenyakitrohani yang

kemudi anj ugaakanberdampakterhadappenyakit-penyakitjasmaniahmanusia.

Di Ss lain syifa’
dapatditunjangmel a ui minumansg eni smadudengansegal asifat-
sifatdanindikasi nyabagi kehi dupanmanusi a. K arenamadutersebutterkadangdapatdi

mi numsecaral angsungataudi j adi kansebagai bahanminuman.

Melihatdari penjel asanayat-ayatsyifa’ Sertaayat-ayat yang
berhubungansebelumatausesudahnya (munasabahayat) padapembahasanini  di
jumpai adatigakl asifikasi sasaransyifa’yaituroh, shadr dangalb.Dengan kata lain
denganmuncul nyapembahasantentangsasaransyifa’  tersebutmakinjelaslahbahwa
al-Qur’an memilikimu‘jizat yang luarbiasa yang
dapatmenyembuhkansegal amacampenyakitkarenapenyakitdanpenyembuhanitutid
aklepasdarifungsiriih shadr,dangalb. Dan a-Qur’an sebagaisyifa’ bagimanusia
yang mauberfikirdanmenjadikannyasebagai petunj uksertarahmatbai k di

duniamaupunakhiratkel ak.
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B. Saran

Untukmel engkapi penelitianinidisertakanbeberapa saran
untukdijadikanpenelitianl ebihlanjutsebagai pengal amanterhadapaj arandannilai -

nilai al-Qur’an.

Pengungkapanayat-ayat yang  seakardengansyifa’  (penyembuhan)
sebagailawandari term maradh(sakit) besertaistilah-istilah yang identikdengan
kata syifa’ sertatafsiranayat-ayatsyifa’ denganmenggunakantafsir-tafsir modern
dananalisaterhadaptaf sirannyaadal ahmasi hsangatterbukauntukdi perluasdandiperda
lamcakupanmaknanya, terutama yang
berkaitandenganmekani smepenyembuhandalamkonteksbur’ahdansalamah,
begitujugadengansasaransyifa’ yaiturdh, shadrdanqgalb.
Olehkarenaitupembahasanmengenaisyifa’
inimasi hsangatterbukasekal i untukdi kembangkansesuai dengansudutpandangdanke
cendrungandari pemerhatikeilmuan, sehingganilai-nilai a-Qur’an
dapatdijadikanperl uasanpengetahuandanpengalamanajaran Islam,

bai ksecaranormatifmaupunpragmati smetodol ogis.



